KARAKTERISTIK UTIHAD
PROF. KH. IBRAHIM HOSEN, LML.

Oleh:;
USWATUN HASANAH

NIM: 99110314

JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (I1Q)
JAKARTA
1424 H/2003 M



KARAKTERISTIK UTIHAD
PROF. KH. IBRAHIM HOSEN, LML.

Skripst
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-syarat Mencapai

Gelar Sarjana Hukum Islam

Oleh :

Uswatun Hasanah
NIM: 99110314

Di Bawah Bimbingan

Jurusah Mu’amalah
Fakultas Syari’dh Institut [lmu Al-Qur’an
(11Q Jakarta)

1424 H/2003 M



PENGESAHAN PANITIA UJIAN

Skripsi yang berjudul KARAKTERISTIK. IJTIHAD PROF. KH.
IBRAHIM HOSEN, LML., telah diujikan dalam sidang Munaqasah Fakultas
Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta pada tanggal 18 Oktober 2003. Skripsi
ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum

Islam (SHI) Program Strata Satu (S1) pada Jurusan Muamalah.

Jakarta, 18 Oktober 2003

Dekap-Kakultas Syariah

Sidang Munagasah,

Sekretaris merangkap Anggota,

R
Qﬁ/m <

Dra. Muzayyanah, M.Ag.

wji 1,

rs. Hasanuddin, M.Ag,

1i




KATA PENGANTAR

R TR A Y] :
Mjﬂ\_)/r)‘ 122

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.
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menyelesaikan skripsi ini.
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SAW.
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Karena hanya yang Maha Sempurnalah yang paling sempurna, oleh karena itu penulis
mohon untuk dimaklumi atas segala kekuranvganA Merupakan suatu kehormatan
akademis apabila ada kritik dan saran konstruktif yang ditujukan kepada penulis demi
tercapainya pendekatan kepada kesempurnaan.

Banyak pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. Untuk itulah..
penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada :
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tjtihad sebagai metodologi dalam upaya menggali sebuah hukum yang
dilahirkan dari sebuah masalah yang tidak diatur dalam nash, dewasa ini
perannya semakin difungsikan. Hal ini tidak lepas dri terkaitnya ijtihad dengan
keberadaan aktifitas dan kreatifitas manusia, yang hukumnya tidak semuanya
tercantum dalam teks al-Qur’an dan al-Hadits .!

Salah satu faktor paling dominan yang mengilhami para mujtahid
bersikeras untuk membuka pintu ijtihad adalah situasi dan kondisi yang berubah
dari waktu ke waktu . Salah satu contoh yang bisa diambil dari illustrasi di atas
adalah perbedaan pendapat antara imam Abu Hanifah dan kedua muridnya
Muhammad as-Syaibni dan Abu Yusuf adalah disebabkan perbedaan zaman,
bukan sekali-kali oleh perbedaan dalil dan argumentasi.”

Disamping faktor di atas adalah faktor terbatasnya jumlah ayat-ayat al-
Qur’an yang menerangkan tentang hukum-hukum, sebagaimana yang diungkap
oleh Abdul Wahab Khallaf sekitar 5,8 %.>

Berbagai pemahaman tentang ijtihad bermunculan:

'Ibrahim Hosen, Dapatkah Hukum Islam di Reaktualisasikan, (Pelita, 17 September 1992)

2yusuf al-Qardlawi, Jjtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai
Penyimpangan,Penerjemah: Abu Barzani, (Surabaya: Risalah Gus ti, 1994), Cet. Ke-1, h.




1. Sebagian umat Islam atas nama modernisasi, memahami ijtihad sebagai
sarana untuk menyenangkan penjajah dengan mendukung sikap takluk
terhadap cara hidup mereka. Ini berarti mengorbankan sejumlah besar
khazanah Islam, membuang masa lalu dan mengambil cara-cara penjajah yang
secara bertahap tetapi menyimpang dari sumber-sumber dasar Islam.

2. Sebagai lawan trend di atas, segolongan intelektual menolak tjtthad dalam
berbagai bentuknya dan melucutinga dari semua legitimasi, menolak
sepenuhnya keperluan ijtihad.

3. Membolehkan ijtihad dalam bidang tertentu dan terbatas pada peristiwa,
situasi, atau masalah baru. Bagi mereka, telah ada pendapat atau ketentuan,
tidak diperlukan ijtihad; pendapat yang telah ada tetap berlaku; kebijaksanaan
apapun yang lebih dulu lebih diutamakan daripada yang datang belakangan,

4. Para ilmuwan melihat ijtihad sebagai sarana kebenaran tatanan penjajahan
baru. Cara ini mudah bagi mereka untuk mengatur dan menyesuaikan hukum
dan berbagai situasi baru yang timbul. Mereka yang mempertahankan roh dan
kewibawaan dicap sebagai “kaku dan ekstrim”.

Di samping keempat pemahaman ijtihad di atas, terdapat pehamahaman
kelima yang mendukung kebangkitan pemikiran umat Islam bersamaan dengan
anjuran Nabi Muhammad SAW. untuk melakukan kajian segar pada sumber
dasar Islam dengan mempertimbangkan perubahan modern dan pemikiran Islam.

Para pendukung aliran ini menganggap ijtihad sebagai refleksi intelektual dan

psikologi umat Islam masa kini. Bagi mereka, apabila syarat yang benar untuk




berijtihad telah terpenuhi, wajib bagi ulama untuk melakukan ijtihad guna
menyelesaikan berbagai masalah umat.*

Oleh karena itu, perlu suatu tinjauan tentang mitologi (penyelidikan
terhadap mitos’) itu sendiri dan seluruh lingkungan budaya untuk mencegah
penyimpangan dan penyelewengan pendekatan ini untuk tujuan kelompok dan
madzhab tertentu.

Transformasi intelektual yang dihasilkan akan mencakup peremajaan
cara membaca dan menafsirkan Al-Qur’an Hadits untuk membentuk azaz
pembangunan ilmu sosial dan kemanusiaan Islam dengan Al-Qur’an dan Sunnah
sebagai sumber utama semua ilmu pengetahuan. Akal manusia ialah satu-satunya
alat yang paling bertanggung jawab yang diperlukan untuk mengetahui pencipta,
memahami dengan baik wahyu-Nya dan memahami watak manusia dan hukum
alam. Dengan daya fikirnya, akal juga diberi amanat untuk memudahkan
pengamalan wahyu dalam kehidupan nyata dan dengan artikulasi pemahaman
manusia tentang kewujudannya sendiri dan kewujudan alam ghaib. Ini akan
membuat manusia mampu merumuskan ide-ide, menemukan petunjuk,
mengajukan penyelesaian untuk kesejahteraan dunia, mewujudkan pencerahan

dan membuktikan bahwa kehidupan manusia sangatlah berarti.®

“ Dr. Taha Jabir al-Alwani, Iljtihad, (1t : TIIT, ABIM, 1996), h. 16

*M. Dahlan Al-Barry, Pius A. Partanto, Kamus Illmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 2001), h..
474,

® Dr. Taha Jabir al-Alwani, op cit, h.19




Seiring dengan mengalirnya pemikiran Islam ala Neo-Modernisme Islam

sebagaimana yang dianulir Fazlur Rahman, yang pada hakekatnya merupakan

gabungan (sintetik) antara tradisionalisme atau konservatisme Islam dengan
reformisme atau modernisme Islam, muncullah kalangan pemikir dan pembaharu
Islam di Indonesia seperti halnya seorang ulama fagih Indonesia, Prof KH.
Ibrahim Hosen, LML.”

Akan tetapi terjadiperdebatan panjang tentang keberadaan beliau sebagai
seorang faqih, banyak di antara kalangan yang mengatakan bahwa beliau adalah
seorang ahli figh yang bersedia menyesuaikan fatwanya sesuai dengan yang
diingini sponsor. Padahal Prof KH. Ibrahim Hosen, LML adalah seorang faqih
yang memahami pendapat-pendapat ulama dari semua mazhab yang ada,
menguasai dalil, wajah istidlalnya atau sistem penelusuran dan pemahaman dalil.
Bukan itu saja, beliau juga menguasai metodologinya yaitu ilmu Ushul figh
secara perbandingan, sehingga sangat wajar kalau pendapat atau pandangannya }
kadang-kadang tampak aneh atau lain dari yang lain.

Oleh karena itu, pada skripsi ini penulis mencoba untuk menganalisa
jjtihad Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML baik dari metodologi yang di ‘ambil
maupun dari titik perbedaan istinbath hukumnya dengan mazhab yang lain
terutama imam mazhab empat. Sehingga dapat diketahui karakteristik yjtihad

beliau (Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML)

"Muhammad Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h. 54.
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Pembahasan skripsi ini dibatasi pada hal-hal tertentu agar tidak melebar,
yaitu:

1. Penulis lebih memfokuskan pada studi tokoh yaitu Prof. KH. Ibrahim Hosen,
LML dengan karakteristik ijtihad individunya (ijtihad fardi), tidak membahas
kapasitas beliau dalam partisipasi aktif terhadap ijtihad kolektif (ijtihad
jama’i) yang perumusannya melalui sebuah institusi Majelis Ulama Indonesia
(MUI).

2. Persoalan yang diangkat penulis adalah ijtihad beliau di bidang figh dalam
konteks kontemporer, tidak membahas kajian ijtihad beliau di bidang yang
lain seperti dalam ijtihad figh politik (Figh Siyasah).

Berangkat dari pembahasan di atas, maka untuk mengangkat persoalan
tema di atas, penulis merumuskan ke dalam 2 masalah, yaitu:

1. Bagaimana metodologi ijtihad Prof KH. Ibrahim Hosen, LML dalam
menggali permasalahan-permasalahan hukum Islam, khusus dalam ruang
lingkup masalah figh (masail fighiyyah) ?

2. Benarkah Prof KH. Ibrahim Hosen, LML adalah seorang ulama figh yang

kontroversial ?

C. Tujuan Penulisan
Skripsi ini ditulis sebagai upaya untuk menambah hazanah pengetahuan

Islam hususnya dalam bidang Figh, karena mengangkat salah satu tokoh




hukum Islam yang juga disebut sebagai salah seorang pembaharu hukum
Islam Prof KH. Ibrahim Hosen, LMLsehingga dapat diketahui karakteristik
berfikirnya.
Di samping tujuan di atas, penulisan skripsi ini dilakukan guna ‘
memenuhi salah satu tugas dan syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan strata
satu Sarjana Hukum Islam (S.HI) pada fakultas Syariah Institut Ilmu Al-
Quran (IIQ Jakarta).

D. Metode Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode kepustakaan
(library research) dilakukan dengan mengkaji buku-buku yang relevan, terutama
karya Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML. Sumber penulisan skripsi ini dari
Perpustakaan IIQ Jakarta, Perpustakaan Utama UIN Jakarta, Perpustakaan Iman
Jama’ Jakarta, bantuan bagak dan ibu pegawai 1IQ Jakarta, bantuan saudara dan
teman.

Sebagai acuan utama dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk
pada buku “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi UIN Syarif
Hidayatullah” yang diterbitkan oleh UIN Press tahun 2002. Namun ada beberapa
catatan sebagai berikut:

1. Dalam susunan daftar pustaka, al-Quran diletakkan paling atas tanpa

mengikuti abjad




2. Terjamahan al-Quran dikutip dari A/-Quran dan Tarjamahnya, Departemen

Agama RI, penerbit Mahkota Surabaya dengan menyebutkan surat dan ayat

pada ahir kutipan serta tidak diberi footnote dan tarjamah ayat tersebut diketik

dengan satu spasi

E. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini disusun dalam bentuk bab dan sub bab tertentu.

Secara simple tertulis sebagai berikut:

BABI

BABII

BABIII

BABIV :

: Berisi PENDAHULUAN yang memuat sub bab Latar Belakang

Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah, Alasan dan Tujuan

Penulisan, Metode Penulisan, dan Sistematika Penulisan.

: Pembahasan pada sub bab ini adalah TINJAUAN UMUM

TENTANG IJTIHAD yang meliputi Pengertian Ijtihad, Dalil
Hukum Ijtihad, Syarat-Syarat Ijtihad, Klasifikasi Ijtihad dan
Tingkatan-tingkatan Ijtihad.

Berisi tentang POKOK-POKOK ISTINBATH HUKUM IMAM
MAZHAB EMPAT dengan sub bab Imam Abu Hanifah, Imam
Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris al-Syafii dan Imam
Ahmad bin Hanbal.

Berisi tentang IJTIHAD PROF. KH. IBRAHIM HOSEN, LML.

DI BIDANG ‘FIQH yang meliputi Riwayat Hidup Ibrahim Hosen




dan Karya-Karyanya, Metodologi Ijtihad Prof. KH. Ibrahim Hosen,

LML , dan Analisis Terhadap Ijtihad Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML

BABYV : PENUTUP yang meliputi Kesimpulan dan Saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis terhadap pemikiran dan kerangka metodologi ijtihad

Ibrahim Hosen di atas, maka penulis dapat menyimpulkan :

1.

Prof. KH. Ibrahim Hosen » LML. senantiasa menggunakan suatu kerangka
metodologi istinbath hukum yang jelas sebagaimana termaktub pada sub bab
Metodologi Ijtihad Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML., dalam upaya
mensistemasi persoalan secara lebih mudah dan jelas dan melalui pendekatan
ijtihad yang berangkat dari kajian bahasa yang berpijak pada pola bayani, juga
mengembangkan ijtihad yang bersifat intiqo’i (selektif) dan ijtihad insya’i
(kreatif) dengan tidak melepaskan dari konteks Syari’ah dengan penggunaan
Ushul Figh yang cukup mapan.

Hasil ijtihad Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML. merupakan manifestasi dari arti
hukum Islam yang diturunkan untuk memberikan rahmat kepada seluruh umat
manusia. Sehingga tidak benar bila dikatakan bahwa Prof. KH. Ibrahim Hosen
LML. Adalah seorang ulama kontroversial, karena hasil-hasil ytihad beliau

telah melalui landasan yang benar.
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Hanya lintasan penulisan di atas yang dapat ditangkap penulis dalam rangka
penelusuran karakteristik pemikiran hukum Islam dalam kerangka konseptual

Ibrahim Hosen.

B. Saran-saran
Dalam rangka mengembangkan tradisi ilmiah dalam setiap pemikiran

tentunya tidak lepas dari kebenaran dan tanggungjawab moral, maka penulis ingin

memberikan beberapa catatan, yakni :

1. Kepada pihak perguruan untuk melengkapi, merapikan dan melestarikan
buku-buku bacaan terutama buku-buku yang telah ditulis oleh Prof. KH.
Ibrahim Hosen, LML. Rektor 1IQ Jakarta pertama, agar selalu termotifasi
bahwa 1IQ mempunyai seorang ulama faqih yang cukup terﬂama.

2. Kepada .sahabat-sahabat mahasiswa IIQ hususnya fakultas Syari’ah
disarankan agar lebih banyak melakukan kajian tentang permasalahan-
permasalahan hukum Islam dan pemikirannya, sehingga siap menjadi Ibrahim
Hosen-Ibrahim Hosen baru yang akan ikut mewarnai hazanah hukum Islam di

Indonesia.
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